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RINGKASAN

Balanced Scorecard (BSC) pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan & Norton
pada tahun 1992. Pada awalnya, BSC ditujukan untuk memperbaiki sistem
pengukuran kinerja eksekutif. Sebelum tahun 1990-an eksekutif hanya diukur
kinerjanya dari aspek keuangan, akibatnya fokus perhatian dan usaha eksekutif lebih
dicurahkan untuk mewujudkan kinerja keuangan dan kecenderungan mengabaikan
kinerja nonkeuangan. Pada perkembangan selanjutnya BSC tidak hanya sekedar
sebuah penilaian kinerja tapi juga menjadi alat manajemen strategi.

Pada awalnya BSC digunakan pada organisasi profit, tetapi pada
perkembangannya BSC juga mulai digunakan pada organisasi nonprofit salah satunya
adalah Perguruan tinggi. Tentu saja perubahan-perubahan ini membutuhkan
penyesuaian dari konsep asli BSC. Pada organisasi profit, perspektif finansial
merupakan tujuan akhir. Berbeda dengan organisasi nonprofit, keuntungan bukanlah
tujuan utama. Pada organisasi nonprofit kepuasan pelanggan merupakan tujuan akhir.
Maka BSC yang hendak diaplikasikan harus disesuaikan dengan karakteristik
organisasi nonprofit tersebut.

Untuk mencapai visi, misi dan tujuan Universitas Yapis Papua (UNIYAP)
Jayapura, diperlukan suatu sistem kinerja yang kompleks dengan sebuah standar kerja
yang menjadi patokan. Untuk menciptakan sistem tersebut disusun model BSC
sebagai sistem manajemen strategis untuk mengilustrasikan bagaimana strategi
universitas menghubungkan intangible assets dan memadukan tujuannya ke dalam
empat perspektif dari BSC. Dengan penyusunan model BSC ini, Uniyap Jayapura
dalam mengukur kinerjanya tidak hanya mengacu pada perspektif keuangan saja,
tetapi mengukur aspek nonkeuangan yang lain yaitu perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Uniyap Jayapura perlu mengadopsi BSC, karena pada era sekarang ini
diharapkan universitas menjadi akuntabel, kompetitif dan berfokus pada kinerja.
Universitas juga ditantang untuk memenuhi harapan stakeholder ( mahasiswa, orang
tua, donatur dan perusahaan penyerap lulusan). Tuntutan ini mengharuskan
universitas untuk bertindak profesional dimana universitas harus mempunyai sistem
manajemen strategis. Karena dunia eksternal sangat tidak stabil, maka sistem
perencanaan harus mengendalikan ketidakpastian yang ditemui.

Uniyap Jayapura dalam melaksanakan program kerjanya belum melaksanakan
proses perencanaan strategis. Aktivitas yang dilaksanakan sebagian besar bersifat
rutin dan tidak terstruktur ditetapkan melalui mekanisme dan dijadikan sebagai
pedoman. Aktivitas yang dilakukan lebih kepada pemenuhan kewajiban kepada
instansi terkait terutama standar Dikti atau Kopertis XII. Sementara untuk aktivitas
yang tidak rutin melihat pada kebutuhan riil perguruan tinggi karena tuntutan
paradigma otonomi perguruan tinggi. Rencana strategis yang ada masih bersifat Draft
dan belum ditetapkan melalui sebuah pembahasan formal untuk dijadikan pedoman
penyusunan program kerja baik jangka pendek, menengah dan jangka panjang.
Semuanya masih dalam tahap proses pembenahan untuk menuju ke arah yang lebih
baik. Hal ini yang mendasari perlunya penyusunan model BSC yang dimulai dengan
mendesain peta strategi dengan tujuan agar strategi dapat dipahami dan dimengerti
oleh seluruh elemen Uniyap Jayapura.

'Langkah dalam penyusunan model BSC Uniyap Jayapura dengan mendesain
peta strategi untuk menerjemahkan visi, misi dan tujuan Uniyap Jayapura ke dalam
isu-su strategis. Isu-isu strategis yang telah ditetapkan kemudian ditentukan ukuran-
ukurannya, kemudian penetapan target masing-masing dan inisiatif strategi (action
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plan) masing-masing yang akan dijadikan sebagai arah komitmen dan alat untuk
memobilisasi sumber daya dan energi yang dimiliki untuk mewujudkan tujuan yang
ditetapkan. Tujuan Uniyap Jayapura merupakan sasaran besar masa depan yang
menentukan kelangsungan Uniyap Jayapura menuju masa depan.

Penelitian ini memiliki proposisi bahwa dengan tersusunnya model BSC
sebagai sistem manajemen strategis dan instrumen pengukuran kinerja pada UNIYAP
Jayapura, bahwa penjabaran strategi menjadi lebih jelas, isu-isu strategi menjadi lebih
terukur dan insiatif strategis (action plan) menjadi lebih selaras dengan visi, misi dan
tujuan universitas.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sistem manajemen strategis pada
Uniyap Jayapura. Pendekatan penelitian dilakukan secara kualitatif dengan
menggunakan data dari obyek studi. Penelitian kualitatif dalam hal ini menggunakan
pendekatan studi kasus yang antara lain dikembangkan oleh Yin (1989). Dalam
penelitian lapangan ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti analisis data model Yin yang mencakup aktivitas
mengumpulkan data, menganalisis data, membandingkan antara kriteria dengan hasil
temuan, memberikan solusi konstruktif dengan menerapakan model BSC sebagai alat
ukur kinerja pada UNIY AP Jayapura, dan mengambil keputusan dan saran.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Uniyap Jayapura dalam
melaksanakan program kerjanya belum melaksanakan proses perencanaan strategis.
Uniyap Jayapura belum menggunakan Balanced Scorecard sebagai sistem
manajemen strategis dan alat ukur kinerjanya. Strategi yang terstruktur belum secara
resmi dibuat dan dikomunikasikan kepada seluruh elemen Uniyap Jayapura sehingga
menjadi dasar diperlukannya penyusunan model BSC. Dengan menyusun model BSC
sebagai sistem manajemen strategis dan instrumen pengukuran kinerja pada UNIYAP
Jayapura, maka penjabaran strategi menjadi lebih jelas, isu-isu strategi menjadi lebih
terukur dan insiatif strategis (action plan) menjadi lebih selaras dengan visi, misi dan
tujuan Uniyap Jayapura.

Penelitian ini menyarankan kepada Uniyap Jayapura agar mempertimbangkan
manajemen kinerjanya dengan menggunakan alat ukur berdasarkan Balanced
Scorecard sebagai sistem manajemen strategis dan instrumen pengukuran kinerja
sehingga Uniyap Jayapura terfokus pada stratgi dan implementasinya dapat segera
diwujudkan melalui komitmen bersama pimpinan dan kerjasama elemen Uniyap
Jayapura dari tingkat atas hingga ke tingkat bawah.



SUMMARY

The Balance Scorecard was first introduced in 1992 through the work of
Kaplan and Norton. In the beginning, BSC was aimed to improve executive
performance measurement system. Prior to 1990s, executive performance was
measured from financial aspect only. As a consequence, executive devoted attention
and effort and focus more to increase financial performance only and tend to ignore
other non financial performance. In the subsequent development, not only became a
performance valuation, but BSC also became a strategic management tool.

Initially, BSC was implemented only in profit organization, but in the next
development, BSC also applied in non profit organization, which one of them is
university. Of course, the original concept of BSC would need some adjustment. In a
profit organization, financial perspective is the final purpose. But a non profit
organization is different from profit organization. Customer satisfaction is the final
purpose of a non profit organization. Thus, BSC which was going to be applied had
to adapt with the characteristics of non profit organization.

In order to achieve vision, mission and objectives of Universitas Yapis Papua
(Uniyap), Jayapura, a complex performance system with one performance standard as
a guidance will be needed. To create that system, a BSC model as strategic
management system was constructed to illustrate how organization link intangible
assets and integrate their objectives into four perspectives BSC. With this
arrangement, Uniyap Jayapura would not only measure their performance from
financial perspective, but also measure other non financial aspects which were
customer perspective, internal business process perspective, learning and growth
perspective.

Yapis Papua University need to adopt BSC, since in this era, university is
expected to be accountable, competitive and focus on performance. Besides,
university is also challenged to meet stakeholder need (students, parent, donator and
company which will rieed the graduate students). Those requirements made a
strategic management system needed for professional capabilities of university. Since
the external world is not stable at all, planning system must be able to control the
uncertainty that would be faced.

Uniyap Jayapura had not made any strategic planning process in implement
the work program. Most activities were routinely based and unstructured which were
decided toward mechanism and act as guidance. Activities were done only as an
obligation to authorized institution especially Dikti Standard or Kopertis XII
standard. Non routine activities determined from university’s real requirements as the
demand of university autonomy paradigm. Strategic planning was still in draft and
had not been decided through formal discussion to be considered as the guidance to
make work program in the short term, medium term and long term. All of them are
still in the process toward a better direction. This condition emerge the need of
constructing BSC model started by designing strategy mapping in order to make all
elements of Uniyap Jayapura can comprehend and understand it.

The first step taken in arranging the model of Uniyap Jayapura’s BSC was
designing strategy mapping to translate vision, mission and the objectives of Uniyap
Jayapura in strategic issues. After determining the strategic issues and made their
measurements, the next step was determining each target and action plans which were
going to be committed and act as guidance tool for mobilizing resources and energy
to achieve the settled goals. The goals of Uniyap Jayapura were to achieve great
future which determined the sustainability of Uniyap Jayapura.
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The proposition of this research was that with organizing BSC model as
strategic management system and performance measurement tool in Uniyap Jayapura,
it is expected that the strategy can be described more clearly, the strategic issues
would be more measurable and action plan will be alligned with the vision, mission
and objectives of the university.

The analysis unit of this research was a strategic management system in
Uniyap Jayapura. This was qualitative study done by utilizing data from the object of
the study. This study used a case study approach which was developed by Yin (1989).
In this field study, there were some activities including interview, observation, and
documentation. Data analysis technique using Yin model which included data
accumulation, data analysis, comparing between criteria and the finding result, giving
constructive solutions which get from applied BSC model as performance
measurement tool for Uniyap Jayapura and to take decisions as well as necessary.

This research founded that Uniyap Jayapura had not implemented strategic
planning process, had not used BSC as its strategic management system and as its
performance measurement. The structured strategy had not formally made and
communicated to all elements of Uniyap Jayapura. Thus, it is expected that with BSC
model construction as their strategic management system and performance
measurement tool, Uniyap Jayapura could describe their strategy clearly, the strategic
issues would be more measurable, and their action plan would be harmony with their
vision, mission and goals.

This study suggested Uniyap Jayapura to take BSC into consideration as
strategic management system and performance measurement instrument so that the
focus on their strategy and implementation can be achieved by means of together
commitment from all element of Uniyap Jayapura, from top level until down position
in the university.
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